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serta meningkatkan semangat kepemudaan yang berbasis
nilai-nilai Ahlusunnah Wal Jamaah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi bagaimana kegiatan sharing yang
dilaksanakan tiap bulan dapat mempererat hubungan
antaranggota IPNU dan IPPNU di Desa Karangpuri, serta
memperkuat rasa kebersamaan dalam organisasi. Kegiatan
sharing diorganisasi secara rutin dengan tujuan membangun
komunikasi yang terbuka di antara anggota, memberikan
kesempatan untuk saling berbagi pengalaman, serta
mendiskusikan isu-isu yang relevan dengan perkembangan
organisasi dan masyarakat. Hasil kegiatan ini menunjukkan
bahwa dengan seringnya interaksi dan komunikasi
antaranggota, solidaritas di dalam organisasi semakin kuat,
menciptakan rasa saling mendukung, serta memperkuat
komitmen anggota terhadap tujuan bersama. Dengan
demikian, kegiatan sharing dapat dijadikan sebagai sarana
efektif untuk memperkuat solidaritas, meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan anggota, serta menjaga
eksistensi dan relevansi organisasi kepemudaan dalam
menghadapi tantangan zaman.

Keywords: :
Solidaritas IPNU-IPPNU,
Ahlusunnah Wal Jamaah,
Organisasi Kepemudaan

PENDAHULUAN

Dalam konteks sosial, organisasi kepemudaan memiliki peran yang sangat penting dalam
membangun solidaritas di antara anggotanya, terutama organisasi yang memiliki basis
keagamaan dan sosial seperti Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU) dan Ikatan Pelajar Putri
Nahdlatul Ulama (IPPNU). Organisasi-organisasi ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat untuk
mengembangkan potensi diri anggota, tetapi juga sebagai sarana untuk mempererat ikatan
kebersamaan, menjaga nilai-nilai keagamaan, serta meningkatkan rasa saling peduli antar
anggota. Dengan adanya interaksi antar anggota, organisasi seperti IPNU dan IPPNU dapat
menciptakan sebuah komunitas yang solid dan saling mendukung, yang pada gilirannya akan
meningkatkan kualitas kepemudaan di Indonesia.

Sebagai organisasi yang dibentuk oleh dan untuk pelajar, IPNU dan IPPNU memiliki peran
besar dalam mencetak generasi muda yang berkualitas, baik dalam aspek akademik maupun

moral. Namun, salah satu tantangan utama yang sering muncul adalah masalah solidaritas
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antaranggota. Ketidakserasian dalam hubungan antaranggota, kurangnya komunikasi, serta
rendahnya partisipasi dalam kegiatan organisasi sering kali menjadi hambatan dalam mencapai
tujuan bersama (Kurniawan, 2020). Hal ini menjadi perhatian serius dalam mengelola sebuah
organisasi kepemudaan, karena solidaritas yang rendah dapat mengarah pada menurunnya
efektivitas dan keberhasilan organisasi tersebut. Menurut Kurniawan (2020), rendahnya
interaksi dan komunikasi dalam organisasi dapat mengakibatkan anggota merasa terisolasi, yang
akhirnya memengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan.

Untuk itu, kegiatan yang dapat meningkatkan rasa kebersamaan dan solidaritas sangat
diperlukan dalam organisasi seperti IPNU dan IPPNU. Salah satu bentuk kegiatan yang dapat
mengatasi masalah ini adalah kegiatan sharing, yang bertujuan untuk memberi kesempatan bagi
anggota untuk saling berbagi pengalaman, ide, dan permasalahan yang mereka hadapi dalam
organisasi. Kegiatan ini diadakan setiap bulan dan dirancang untuk mempererat hubungan
antaranggota dengan cara yang santai dan terbuka. Dalam kegiatan ini, setiap anggota dapat
mengemukakan pendapatnya, memberikan saran, atau bahkan menyampaikan keluhan yang
dapat diperbaiki bersama. Hal ini penting agar anggota merasa didengar dan dihargai, serta
meningkatkan rasa memiliki terhadap organisasi.

Melalui kegiatan sharing, anggota IPNU dan IPPNU di Desa Karangpuri dapat
meningkatkan rasa cinta terhadap organisasi, terutama terhadap organisasi Nahdlatul Ulama
(NU) yang merupakan induk dari kedua organisasi tersebut. Sebagai generasi penerus yang
memiliki tanggung jawab besar terhadap kelangsungan dan kemajuan organisasi, anggota IPNU
dan IPPNU harus memahami peran mereka dalam menjaga dan meneruskan perjuangan yang
telah dibangun oleh para pendiri NU sejak dulu. Kegiatan ini bukan hanya sebagai upaya untuk
memperkuat solidaritas, tetapi juga untuk mengingatkan anggota akan pentingnya perjuangan
dan kontribusi mereka dalam melanjutkan cita-cita organisasi (Novianarenti & Ningsih, 2018).

Partisipasi aktif dari anggota sangat menentukan kesuksesan kegiatan sharing ini. Baik
anak-anak, remaja, hingga orang dewasa semuanya memiliki peran yang sama dalam menjaga
keberlangsungan kegiatan ini. Melalui kerja sama yang baik antara anggota, kegiatan sharing
dapat berjalan dengan lancar dan memberikan dampak yang positif terhadap soliditas organisasi.
Selain itu, kegiatan ini juga dapat mencakup berbagai aspek penting dalam pengembangan diri,
seperti peningkatan kepemimpinan, manajemen organisasi, dan pemahaman nilai-nilai
Ahlusunnah Wal Jamaah, yang menjadi fondasi utama dalam organisasi ini. Kegiatan sharing yang
rutin ini juga memberikan peluang bagi anggota untuk meningkatkan kualitas diri mereka dengan
berbagi pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki, serta belajar dari pengalaman orang lain
(Fitriana et al., 2024).

Menurut Putra (2021), interaksi yang lebih sering melalui kegiatan seperti sharing-
sharing dapat memperkuat ikatan sosial di antara anggota. Semakin sering anggota terlibat dalam

kegiatan yang melibatkan interaksi langsung, semakin besar pula rasa saling percaya dan
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komitmen mereka terhadap tujuan bersama. Dalam hal ini, kegiatan sharing di [PNU dan IPPNU
tidak hanya meningkatkan solidaritas antaranggota, tetapi juga memperkuat ikatan emosional di
antara mereka. Dengan adanya kegiatan ini, anggota organisasi dapat merasa lebih dekat satu
sama lain, membentuk komunitas yang solid dan saling mendukung, serta memupuk rasa saling
menghargai yang menjadi dasar bagi terciptanya organisasi yang efektif dan produktif.

Tujuan utama dari kegiatan sharing yang diadakan oleh IPNU dan IPPNU adalah untuk
memperkuat solidaritas antaranggota. Dengan rutinitas kegiatan ini, diharapkan anggota dapat
saling memahami satu sama lain, mendukung satu sama lain, serta membangun hubungan
interpersonal yang lebih baik. Hal ini akan menciptakan sebuah organisasi yang lebih solid, di
mana setiap anggota merasa dihargai, dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap
perkembangan organisasi. Kegiatan ini juga diharapkan dapat meningkatkan semangat juang dan
kepedulian sosial anggota terhadap masalah yang ada di sekitar mereka, baik dalam organisasi
maupun dalam kehidupan bermasyarakat.

Selain itu, kegiatan sharing juga bertujuan untuk menjaga eksistensi dan relevansi IPNU
dan IPPNU di tengah perubahan zaman yang begitu cepat. Dalam dunia yang semakin global dan
terhubung, generasi muda harus mampu beradaptasi dengan perubahan, sambil tetap memegang
teguh nilai-nilai yang diajarkan oleh organisasi. Kegiatan sharing memberikan wadah bagi
anggota untuk mendiskusikan isu-isu terkini, serta memberikan kesempatan bagi mereka untuk
mengembangkan ide-ide baru yang dapat bermanfaat bagi kemajuan organisasi dan masyarakat.
Dengan begitu, kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai ajang untuk mempererat hubungan
antaranggota, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan kesadaran sosial dan semangat
kebangsaan di kalangan generasi muda.

Dalam konteks ini, kegiatan sharing di IPNU dan IPPNU sangat relevan untuk
memperkuat karakter generasi muda yang berlandaskan pada nilai-nilai luhur Nahdlatul Ulama.
Kegiatan ini memungkinkan anggota untuk berinteraksi secara langsung, mengungkapkan
pendapat, serta belajar dari pengalaman dan pandangan sesama anggota. Dengan demikian,
kegiatan sharing dapat menjadi sarana yang efektif untuk membentuk generasi muda yang tidak
hanya cerdas secara akademis, tetapi juga bijaksana dalam bertindak, serta mampu menghadapi
tantangan zaman dengan sikap yang berbudi pekerti dan penuh tanggung jawab.

Secara keseluruhan, kegiatan sharing yang rutin diadakan oleh IPNU dan IPPNU di Desa
Karangpuri memberikan dampak yang sangat positif dalam meningkatkan solidaritas
antaranggota. Melalui kegiatan ini, diharapkan anggota dapat lebih mencintai organisasi,
memperkuat rasa kebersamaan, serta meningkatkan semangat untuk terus berjuang demi cita-
cita bersama. Dengan partisipasi aktif dari semua anggota, kegiatan ini diharapkan dapat
menciptakan organisasi yang lebih solid, harmonis, dan produktif, serta menjadi teladan bagi

organisasi kepemudaan lainnya di Indonesia.
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METODOLOGI PENGABDIAN

Perencanaan kegiatan sharing tiap bulan sekali ini dimulai dari adanya program kerja
diasaat awal pembentukan organisasi yang disepakati oleh semua anggota dan pengurus harian
organisasi ipnu ippnu desa karangpuri. Ketua ipnu ippnu meminta peneliti untuk membantu ada
nya proker tersebur lebih berjalan dengan maksimal dengan berkolaborasi peneliti dengan
semua anggota ipnu ippnu saat kegiatan sharing tiap bulannya. Metode yang digunakan dalam
kegiatan pengabdian masyarakat ini ialah menggunakan metode Asset-Based Community
Development (ABCD). Metode Asset-Based Community Development (ABCD) adalah pendekatan
pengembangan masyarakat yang berfokus pada pemanfaatan aset dan potensi yang sudah
dimiliki oleh komunitas untuk menciptakan perubahan yang berkelanjutan. (Torfiah et al., 2023).
Berbeda dengan pendekatan berbasis kebutuhan yang lebih menekankan pada kekurangan dan
masalah, ABCD melihat bahwa komunitas sebenarnya memiliki banyak potensi, seperti
keterampilan individu, hubungan sosial yang kuat, lembaga lokal, serta sumber daya fisik dan
alam (Kretzmann & Mcknight, 1993). Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan
kemandirian masyarakat dengan mengidentifikasi, menghubungkan, dan memanfaatkan aset
yang ada guna menciptakan solusi dari dalam komunitas itu sendiri (Maulana, 2019). Dengan
strategi ini, pembangunan masyarakat tidak bergantung sepenuhnya pada bantuan eksternal,
tetapi lebih mengandalkan kekuatan lokal untuk keberlanjutan yang lebih efektif.

Pada kegiatan sharing tiap bulan sekali ipnu ippnu, pendekatan ABCD digunakan sebagai
panduan utama. Proses ini dimulai dengan tahap inventarisasi aset, di mana ketua ipnu ippnu
Bersama-sama mengidentifikasi potensi anggotanya dan sumber daya dapat dijalankan untuk
mendukung kesuksesan kegiatan sharing tiap bulan sekali. Aset-aset ini mencakup anggota ipnu
ippnu dan anak-anak kecil, serta sumber daya lokal lainnya. Dari Teknik Pengumpulan data ini
memakai Metode Wawancara, Observasi dan Kuisioner sehingga peneliti memperoleh informasi
yang akurat.

Kegiatan sharing tiap bulan sekali dilaksanakan selama atu hari, tanggal 21 Februari
2025, bertempat di Masjid Darul Hikmah Sampuri Karangpuri Wonoayu Sldoarjo. Partisipan yang
terlibat dalam kegiatan ini meliputi: (1) anggota ipnu ippnu aktif sebagai peserta kegiatan
sharing; (2) ketua organisasi ipnu ippnu sebagai penanggung jawab kegiatan; (3) Tokoh
masyarakat Desa karangpuri sebagai pendukung kegiatan. "Keterlibatan berbagai pihak dalam
kegiatan sharing dapat meningkatkan efektivitas dan dampak positif yang dihasilkan" (Knowles
etal, 2014).

Pelaksanaan kegiatan sharing tiap bulan sekali ipnu ipnu berfungsi sebagai sarana
transformatif yang secara kolaboratif dirancang dan dievaluasi oleh anggota, ketua, dan peneliti.
Fungsi-fungsi yang teridentifikasi bersama meliputi: (1) Peningkatan solidaritas generasi muda
dalam organisasi ipnu ippnu, yang diukur melalui demonstrasi dan umpan balik sesama peserta;

(2) Tumbuhnya rasa cinta anggota pada organisasinya, yang diekspresikan melalui partisipasi
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aktif dalam kegiatan kegiatannya; (3) Pengenalan nilai-nilai keagamaan dan kearifan lokal yang
ada disela-sela sharing, (4) Penguatan tali silaturahmi antar anggota, yang terwujud melalui
kegiatan kolaboratif dan dukungan sosial; dan (5) Penyediaan wadah bagi generasi muda untuk
mengembangkan kreativitas dan potensi diri, yang diwujudkan melalui organisasi Nahdlatul
Ulama yakni ipnu ippnu. "Dalam ABCD, fungsi sebuah program tidak hanya ditentukan oleh
perencana, tetapi meningkatkan kemandirian masyarakat dengan mengidentifikasi,

menghubungkan, dan memanfaatkan aset" (Bradbury, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sharing bulanan yang diselenggarakan oleh Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama
(IPNU) dan Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPPNU) di Desa Karangpuri, Wonoayu, Sidoarjo,
bertujuan untuk memperkuat solidaritas dan mempererat persaudaraan antaranggota. Melalui
kegiatan ini, anggota dapat berbagi pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan yang
mendukung pengembangan diri, baik dalam aspek spiritual, sosial, maupun intelektual. Kegiatan
ini dilakukan setiap bulan dengan tema yang bervariasi, mencakup pengembangan
kepemimpinan, manajemen organisasi, hingga pemahaman nilai-nilai Ahlusunnah Wal Jamaah
yang menjadi fondasi organisasi. Program ini juga menjadi wadah diskusi untuk membahas
permasalahan generasi muda di Desa Karangpuri serta membangun rasa memiliki (sense of
belonging) terhadap organisasi agar anggota lebih terlibat dan termotivasi berkontribusi.
Solidaritas yang terbangun diharapkan menciptakan sinergi yang kuat di antara anggota dan

mempersiapkan kader organisasi yang tangguh menghadapi tantangan sosial.

Gambar 1. Kegiatan Sharing tiap bulan sekali (pembukaan)

Pencapaian kegiatan ini terlihat dari meningkatnya rasa kebersamaan dan solidaritas
yang semakin terbangun antara anggota. Berdasarkan hasil evaluasi dan observasi, kegiatan

sharing ini memberikan dampak positif yang signifikan terhadap penguatan hubungan
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antaranggota. Anggota yang sebelumnya kurang mengenal satu sama lain, mulai menunjukkan
interaksi yang lebih akrab dan terbuka. Masing-masing anggota yang terlibat dalam kegiatan
sharing bulanan ini, terutama yang aktif dalam memberikan masukan dan berbagi pengalaman,
merasa lebih dihargai dan merasa memiliki ruang untuk berkontribusi dalam organisasi.

Salah satu hasil yang paling mencolok adalah meningkatnya komunikasi antaranggota,
yang tercermin dalam diskusi yang lebih produktif. Diskusi yang sering terjadi dalam kegiatan
sharing ini tidak hanya terbatas pada permasalahan internal organisasi, tetapi juga menyentuh
isu-isu yang lebih luas, seperti pengembangan diri, pemahaman agama, dan sosial
kemasyarakatan. Diskusi tersebut memfasilitasi anggota untuk saling bertukar ide, yang pada
akhirnya memperkuat ikatan sosial di dalam kelompok. Ini sesuai dengan teori interaksi sosial
yang menekankan pentingnya komunikasi dan kolaborasi dalam membangun hubungan
produktif antar individu dalam kelompok (Sari, 2020).

Lebih jauh, kegiatan ini juga menjadi ajang untuk membahas berbagai masalah yang
dihadapi oleh anggota, baik itu terkait dengan kegiatan organisasi maupun kehidupan pribadi
mereka. Dalam hal ini, kegiatan sharing bulanan berhasil menciptakan sebuah ruang yang aman
dan terbuka bagi anggota untuk saling berbagi, memberi masukan, dan mencari solusi bersama-
sama. Dengan demikian, anggota merasa lebih terhubung dengan satu sama lain dan lebih
kompak dalam menghadapi berbagai tantangan yang dihadapi oleh organisasi dan masyarakat di

sekitar mereka.

2
Gambar 2. Kegiatan Sharing tiap bulan sekali (Sambutan)

Kegiatan sharing bulanan ini dapat dianalisis menggunakan pendekatan analisis SWOT
(Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) yang dapat memberikan gambaran mengenai
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi oleh kegiatan tersebut.

Kekuatan (Strengths): Kekuatan utama dari kegiatan ini adalah meningkatnya solidaritas

dan rasa kebersamaan di antara anggota. Partisipasi aktif anggota dalam setiap kegiatan sharing
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menunjukkan bahwa mereka memiliki rasa kepedulian terhadap organisasi dan sesama anggota.
Hal ini menunjukkan bahwa IPNU dan I[PPNU Desa Karangpuri memiliki basis anggota yang solid
yang siap untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan organisasi. Selain itu, tema-tema yang
dibahas setiap bulannya relevan dengan kebutuhan anggota, seperti pengembangan
kepemimpinan dan pemahaman nilai-nilai Ahlusunnah Wal Jamaabh.

Kelemahan (Weaknesses): Meskipun kegiatan ini memiliki banyak kekuatan, salah satu
kelemahan yang muncul adalah kurangnya partisipasi aktif dari sebagian anggota, terutama jika
kegiatan terlalu sering atau tidak relevan dengan kebutuhan mereka. Beberapa anggota juga
menunjukkan ketidakaktifan dalam diskusi dan lebih memilih untuk tidak terlibat dalam sesi
tanya jawab. Hal ini dapat menghambat tercapainya tujuan kegiatan, yaitu memperkuat
komunikasi dan solidaritas di antara anggota.

Peluang (Opportunities): Kegiatan ini membuka peluang untuk memperluas jaringan
sosial dan memperkuat kolaborasi antaranggota. Dengan adanya kegiatan sharing, anggota dapat
bertemu dan berinteraksi dengan anggota lain dari wilayah yang lebih luas, memperkenalkan
diri, serta memperkuat jaringan yang dapat bermanfaat bagi perkembangan pribadi maupun
organisasi. Selain itu, kegiatan ini juga berpotensi untuk menarik minat generasi muda untuk
bergabung dan menjadi bagian dari IPNU dan IPPNU, yang semakin penting untuk memperkuat
peran organisasi di masa depan.

Ancaman (Threats): Salah satu ancaman yang dapat dihadapi oleh kegiatan ini adalah
ketergantungan pada beberapa anggota tertentu dalam pengorganisasian kegiatan. Ketika hanya
sebagian kecil anggota yang aktif dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan, ini dapat
menimbulkan ketidakseimbangan dalam pembagian tugas dan tanggung jawab. Selain itu,
ancaman lain yang perlu diperhatikan adalah kurangnya inovasi atau variasi dalam topik yang
dibahas setiap bulannya. Jika kegiatan terlalu repetitif dan tidak menawarkan sesuatu yang baru,
anggota mungkin akan merasa bosan dan kehilangan motivasi untuk terus berpartisipasi.

Berdasarkan hasil kegiatan, diskusi dalam kegiatan sharing bulanan menunjukkan
peningkatan signifikan dalam hal keterlibatan anggota. Seiring berjalannya waktu, anggota mulai
lebih percaya diri dalam mengungkapkan pendapat dan memberikan masukan. Selain itu,
kegiatan ini juga mendorong anggota untuk tidak hanya berfokus pada isu organisasi, tetapi juga
pada permasalahan yang lebih luas, seperti isu sosial kemasyarakatan, masalah pribadi, dan
tantangan hidup yang dihadapi oleh generasi muda.

Kegiatan ini juga berhasil menciptakan kesadaran sosial di kalangan anggota, terutama
terkait dengan empati terhadap sesama dan pentingnya gotong royong dalam membangun
komunitas yang lebih baik. Ini sesuai dengan temuan Wati et al. (2020), yang menunjukkan
bahwa kegiatan layanan sosial dapat membangun solidaritas sosial di antara peserta, dan dapat
meningkatkan kesadaran anggota terhadap kondisi dan kebutuhan orang lain.

Selain meningkatkan solidaritas, kegiatan ini juga memberikan kesempatan bagi anggota
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untuk mengembangkan keterampilan sosial dan kepemimpinan mereka. Melalui diskusi dan
kolaborasi, anggota belajar untuk berkomunikasi secara efektif, menunjukkan empati, dan
bekerja sama dengan tim. Keterampilan sosial ini sangat penting untuk menciptakan ikatan sosial
yang kuat dan solid di dalam organisasi. Kegiatan ini juga memperkuat rasa tanggung jawab
anggota terhadap organisasi, dan memotivasi mereka untuk berkontribusi lebih banyak lagi

dalam kegiatan-kegiatan organisasi di masa depan.

\ g

Gambar 3. Kegiatan4 ‘haring fiap bulan sekali (Sharing)

Kegiatan sharing bulanan yang dilakukan oleh IPNU dan IPPNU di Desa Karangpuri telah
berhasil memperkuat solidaritas anggota, meningkatkan komunikasi, dan memperkuat rasa
memiliki terhadap organisasi. Meskipun ada beberapa tantangan yang harus dihadapi, seperti
kurangnya partisipasi dari sebagian anggota, kegiatan ini tetap memberikan dampak positif yang
signifikan dalam pengembangan pribadi dan organisasi. Kedepannya, diharapkan kegiatan ini
dapat dilaksanakan secara berkelanjutan dan diperluas cakupannya, serta mendapat dukungan
dari berbagai pihak, termasuk pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat, untuk

mengembangkan IPNU dan IPPNU sebagai potensi unggulan Desa Karangpuri.

KESIMPULAN

Kegiatan sharing tiap bulan sekali ippnu iipnu untuk memperkuat solidaritas anggota
ipnu ippnu desa karangpuri Kecamatan wonoayu Kabupaten sidoarjo telah berhasil dilaksanakan
dengan sukses. Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan anggota menjadi berani berbicara dalam
kegiatan sharing, tetapi juga menumbuhkan rasa cinta terhadap organisasi ipnu ippnu dan
mempererat tali silaturahmi antar anggota serta warga desa. Pendekatan ABCD yang diterapkan
dalam kegiatan ini memungkinkan seluruh pihak terlibat aktif dalam proses perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi, sehingga kegiatan ini relevan dengan kebutuhan dan harapan

masyarakat setempat.
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Hasil kegiatan ini mempunyau dampak positif bagi anggota ipnu ippnu desa karangpuri.
Peningkatan keterampilan dalam menyampaikan usulan, pertanyaan dan saran dapat menjadi
modal berharga bagi kehidupan sosial bermasyarakat supaya tidak malu dalam menyampaiakan
hal kebaikan dalam bermasyarakat, akan tetapi kegiatan ini juga dapat meningkatkan citra desa
sebagai pusat perhatian desa lain karena organisasi keagamaannya berjalan positif tanpa ada
kerusuhan didalam organisasinya.

Untuk kegiatan selanjutnya, direkomendasikan untuk memperluas cakupan kegiatan
dengan melibatkan lebih banyak anggota dan anak-anak yang belum pernah mengikuti organisasi
keagamaan (IPNU IPPNU). Selain itu, perlu adanya upaya untuk mengembangkan jejaring
kerjasama dengan pihak-pihak terkait, seperti pemerintah daerah (Desa), lembaga swadaya
masyarakat, dan pihak swasta, untuk mendukung keberlanjutan kegiatan sharing tiap bulan
sekali ini. Penting juga untuk mendokumentasikan dan mempublikasikan hasil kegiatan ini
sebagai bahan pembelajaran bagi komunitas lain yang memiliki minat yang sama.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
sharing tiap bulan sekali ipnu ippnu upaya yang efektif untuk memperkuat solidaritas anggota
ipnu ippnu desa karangpuri. Oleh karena itu, disarankan agar kegiatan serupa dapat terus
dilaksanakan secara berkelanjutan dan diperluas cakupannya. Dan perlu adanya perhatian,

dukungan dari berbagai pihak untuk memperkuat solidaritas mereka.
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